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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Penelitian adalah satu proses penyelidikan,
sistematis dan metodis, penelitian sebagai solusi atas suatu masalah
dan meningkatkan pengetahuan." Metode kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi aspek yang alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara gabungan, analisa data bersifat kualitatif atau induktif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.?

Menurut Denzin dan Licoln, kata kualitatif menyiratkan
penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau
belum diukur dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuensinya.
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena

sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini ,peneliti menekankan

! Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial ( Bandung : PT Refika Aditama, 2010 ), 2
? Sugioyono, metode penelitan kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (cet ke-11, Bandung: alfabeta,
2010), cet,. Ke-11,9
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sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara

peneliti dan subjek yang diteliti.?

Penelitian ini termasuk pada penelitian deskriptif kualitatif jika
digolongkan berdasarkan tujuannya. Metode deskriptif merupakan
metode  penelitian  yang  berusaha  menggambarkan  dan
menginterpretasi objek yang diteliti dengan kata-kata, bukan dengan
angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.
Data penelitian mungkin berasal dari hasil wawancara, catatan

lapangan, foto, video, dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya.

Penelitian ini bermaksud memahami Sosialisasi Norma Agama
Pada Anak Tunagrahita Di Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini
Pekarungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Adapun
langkah-langkah dalam penelitian ini diawali dari adanya masalah,
menentukan jenis informasi yang diperlukan dalam penelitian,
menentukan prosedur pengumpulan data melalui observasi dan
pengamatan, mengolah data, dan menarik kesimpulan. Data yang
dikumpulkan akan dianalisis dengan model deduktif, di mana teori
dijadikan sebagai alat untuk menguiji hasil penelitian di lapangan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini

Pekarungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Peneliti

¥ Juliansyah Noor , Metodologi Penelitian ( Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2011 ), 34
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sengaja memilih Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini Pekarungan
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.sebagai tempat penelitian
karena sekolah ini menyelenggarakan layanan pendidikan anak
berkebutuhan khusus. Di sekolah ini, anak-anak tunagrahita belajar
bersama anak-anak berkebutuhan khusus lainnya dengan satu atau dua
guru dalam Kkelasnya. Sedangkan untuk waktu penelitian ,peniliti
membutuhkan waktu tiga bulan agar lebih memudahkan dan
memahami Sosialisasi Norma Agama Pada Anak Tunagrahita Di
Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini Pekarungan Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

C. Pemilihan Subyek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif informan biasa disebut dengan
subyek peneliti, ini berbeda dengan penelitian kuantitatif yang
menggunakan terminology reponden. Adapun adapun alasan

metodologis dalam penentuan subyek yang di pilih antara lain :

a. Merujuk pada permasalahan yang ingin diajukan tentang
sosialisasi norma agama pada anak Tunagrahita di Sekolah
Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini Pekarungan Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo, maka pemilihan subyek yaitu
para agen sosialisasi yang terdapat di Sekolah Dasar Luar Biasa
Al-Chusnaini Pekarungan Kecamatan Sukodono Kabupaten

Sidoarjo seperti pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.1

Daftar Informan Penelitian

No Nama Usia Pendidikan | Keterangan
1 Sutiasih 47 PLB/B Kepala
Sekolah

2 Hernik Susilowati 47 PLB/C Guru

3 Kurnia Mayasari 32 B. Inggris Guru

4 Nindya Seva K 22 PLB/C Guru

5 Linda Susanti 23 PLB/C Guru

6 Adinul Qoyimah 24 PLB/Autis Guru

¢ Sumarngi 43 SMA Orang Tua
8 Rusmi 44 SD Orang Tua

(Sumber : Observasi lapangan, tahun 2017)

Pencarian subyek penelitian juga menggunakan sistem
snowball, yaitu pemilihan subyek penelitian adalah orang-orang yang
dianggap mengetahui deskripsi mengenai sosialisasi norma agama
pada anak tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini

Pekarungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian Sosialisasi Norma Agama Pada Anak
Tunagrahita Di Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini Pekarungan
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.diperlukan langkah-langkah

sebagai berikut :
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a. Melakukan Diskusi Intensif
Langkah ini adalah langkah pertama yang akan dilakukan

pra penelitian. Diskusi secara intensif yang dilakukan dikelas
dengan cara mengumpulkan berbagai pendapat dan gagasan
mengenai cara-cara yang tepat dalam melakukan penelitian.
Langkah ini penting supaya semua yang terlibat dalam
penelitian mempunyai pengetahuan dan orientasi yang jelas
ketika terjun dilokasi penelitian

b. Melihat Fenomena
Melihat sosialisasi nilai norma pada anak tunagrahita
dilingkungan sekolahnya. Langkah ini mempunyai tujuan
untuk membuktikan dan menarik hipotesa mengenai objek
penelitian Sosialisasi Norma Agama Pada Anak Tunagrahita Di
Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini Pekarungan
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

c. Melakukan Penulisan Proposal

Langkah selanjutnya adalah menulis proposal
penelitian. Langkah ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi tentang rencana kegiatan penelitian di
Sekolah Dasar luar biasa AL-Chusnaini Pekarungan
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo secara lengkap,

jelas, singkat dan mudah dimengerti sebagai pertimbangan bagi
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pihak yang memberikan persetujuan atas kegiatan penelitian

yang diusulkan.

d. Melakukan Penelitian
Langkah ini merupakan inti dari kegiatan penelitian yang
akan dilakukan, yang bertujuan untuk mencari, memperoleh
dan menganalisa data yang telah diperoleh dari tujuan lapangan
untuk penelitian.
e. Melakukan Penulisan Laporan
Setelah memperoleh dan menganalisa data yang didapat dari
penelitian lapangan, pada langkah ini dilakukan penulisan
laporan secara deskriptif-interpretatif.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh
data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data lebih banyak
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Menurut Marshall, melalui observasi, peneliti belajar tentang
perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Dalam penelitian ini, jenis
observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif, di mana
peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan orang yang diamati. Observasi dilakukan untuk

mengamati proses Sosialisasi Norma Agama Pada Anak Tunagrahita
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Di Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini Pekarungan Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo.selama proses pembelajaran dan di luar

jam pelajaran.

2. Wawancara

Esteberg, mendefinisikan wawancara adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
terbangun sebuah makna dalam suatu topik tertentu. Jenis wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur.
Menurut Sugiyono, wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi yang akan diperoleh. Oleh karena itu, sebelum
melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk kepala sekolah, guru dan orang
tua di Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini Pekarungan Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Selain membawa instrumen sebagai
pedoman wawancara, peneliti juga membawa alat bantu merekam
yang dapat membantu kelancaran pelaksanaan wawancara di Sekolah
Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini Pekarungan Kecamatan Sukodono

Kabupaten Sidoarjo.

.3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-



49

karya seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian ini.
F. Teknik Analisis Data

Bogdan menyatakan bahwa ,Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun data secara sistematis, yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan peneliti sejak sebelum
peneliti  memasuki Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini
Pekarungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Akan tetapi
analisis data ini lebih difokuskan selama proses pengumpulan data di
Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini Pekarungan Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan secara
interaktif dan terus-menerus sampai datanya jenuh. Aktifitas dalam
analisis data model Miles dan Huberman adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data (data reduction)

Menurut Sugiyono, mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari
tema, dan polanya. Reduksi data dilakukan terus menerus selama
proses penelitian berlangsung, yaitu dengan cara mengurangi data
yang tidak relevan dengan tujuan penelitian.

Dalam proses reduksi data. Peneliti mengelompokkan data yang

diperoleh dari hasil observasi di sekolah dan wawancara oleh kepala
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sekolah dan guru tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa Al-
Chusnaini Pekarungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.
Adapun topik yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah proses
sosialisasi norma agama pada anak tunagrahita dan kendala dalam
proses Sosialisasi Norma Agama Pada Anak Tunagrahita Di Sekolah
Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini Pekarungan Kecamatan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo.

2. Penyajian Data (display data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman, yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data penelitian kualitatif berupa teks
yang bersifat naratif. Adapun penyajian data dalam penelitian ini
cenderung berupa teks yang bersifat naratif. Mendeskripsikan hasil
penelitian terkait dengan judul peneliti yakni Sosialisasi Norma Agama
Pada Anak Tunagrahita Di Sekolah Dasar Luar Biasa Al-Chusnaini
Pekarungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusing drawing/
verification)

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan.
Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan masih bersifat sementara dan
akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang

mendukung. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah
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dalam penelitian atau temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Kesimpulan dapat berupa deskripsi suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi
jelas. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini disusun secara
deskriptif dan menjawab pertanyaan penelitian mengenai Sosialisasi
Norma Agama Pada Anak Tunagrahita Di Sekolah Dasar Luar Biasa
Al-Chusnaini Pekarungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan melakukan uji
kredibilitas data. Uji kredibilitas data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
bebagai waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Untuk
mengecek kebenaran data tersebut, peneliti akan membandingkan data
hasil pengamatan di sekolah dengan data hasil wawancara dengan
kepala sekolah, guru dan orang tua. Apabila dengan teknik pengujian
data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti harus
melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data untuk memastikan

data mana yang dianggap benar.
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Untuk menguji kredibilitas data tentang Sosialisasi Norma
Agama Pada Anak Tunagrahita Di Sekolah Dasar Luar Biasa Al-
Chusnaini Pekarungan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo ,
maka pengumpulan dan pengujian data dilakukan ke kepala sekolah

dan guru kelas.



